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ABSTRAKSI 

Penelitian ini mengkaji pemaknaan budaya “Wong Kito Galo” sebagai simbol 
solidaritas mahasiswa perantau asal Sumatera Selatan di Surabaya, menggunakan 
kerangka interaksionisme simbolik Herbert Blumer (1969) dan metode etnografi 
komunikasi Dell Hymes. Melalui wawancara mendalam terhadap tujuh informan 
dan observasi partisipan, ditemukan bahwa makna Wong Kito Galo bertransformasi 
dari sekadar slogan identitas biasa di daerah asal menjadi sumber keterikatan di 
perantauan, meliputi empat dimensi nilai, yaitu inklusivitas, kekeluargaan, 
solidaritas, dan kebanggaan. Transformasi ini dipicu oleh perubahan status dari 
mayoritas menjadi minoritas di kota metropolitan Surabaya dan didukung oleh 
interaksi sosial yang intensif. Wong Kito Galo terbukti berfungsi sebagai perekat 
solidaritas melalui mekanisme ikatan instan dan regenerasi berbasis "utang budi," 
sekaligus sebagai jaring pengaman sosial dalam situasi krisis. Fenomena identitas 
hibrid “Arek Kito Galo” menunjukkan bahwa makna simbol ini tidak kaku, 
melainkan dinegosiasikan di perantauan. Dengan demikian, makna Wong Kito 
Galo tidak melemah, melainkan menguat dan menjadi panduan moral serta sumber 
kekuatan sosial yang mendukung kehidupan mahasiswa perantau asal Sumatera 
Selatan di Surabaya. 
 
Kata Kunci: Wong Kito Galo, Mahasiswa Perantau, Sumatera Selatan, Etnografi 
Komunikasi 
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ABSTRACT 

This study examines the meaning-making of the "Wong Kito Galo" culture as a 
symbol of solidarity among migrant students from South Sumatra in Surabaya, 
employing Herbert Blumer's (1969) symbolic interactionism framework and Dell 
Hymes' ethnography of communication method. Through in-depth interviews with 
seven informants and participant observation, it was found that the meaning of 
Wong Kito Galo transformed from merely an ordinary identity slogan in the region 
of origin into a source of attachment in the migration context, encompassing four 
value dimensions: inclusiveness, kinship, solidarity, and pride. This transformation 
was triggered by a change in status from majority to minority in the metropolitan 
city of Surabaya and was mediated by intensive social interaction. Wong Kito Galo 
proved to function as a solidarity adhesive through mechanisms of instant bonding 
and regeneration based on a "debt of gratitude," as well as a social safety net in 
crisis situations. The hybrid identity phenomenon of "Arek Kito Galo" demonstrates 
that the meaning of this symbol is not rigid, but is creatively negotiated in the 
migration setting. Thus, the meaning of Wong Kito Galo does not weaken; rather, 
it strengthens and becomes a moral guide and a source of social strength that 
sustains the lives of migrant students from South Sumatra in Surabaya. 
 
Keywords: Wong Kito Galo, Migrant Students, South Sumatra, Symbolic 
Interactionism, Ethnography of Communication. 
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